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Abstrak

Islam merupakan agama yang sangat cepat menyebar dibandingkan
dengan agama lainnya. Dalam waktu lebih kurang 23 tahun dari
kelahirannya, Islam sudah menjadi tuan di negerinya sendiri, yaitu jazirah
Arab. Bahkan ketika Umar bin Khattab nenjadi khalifah, pengaruh Islam
sudah menembus dan masuk secara potensial di Syam, Mesir, dan Irak.
Terlebih ketika zaman Utsman bin Affan, Islam menyebar lebih jauh lagi,
yaitu ke negeri‘negeri bagian Timur sampai ke Tiongkok Cina yang ditandai
dengan adanya perutusan Arab ke Cina pada tahun 561 H. Indonesia sendiri
dilalui oleh mereka yang akan pergi ke Tiongkok lewat lautan.

Penyebaran Islam dilakukan melalui berbagai saluran. Salah satu
salurannya adalah pendidikan. Proses Islamisasi yang dilakukan melalui
jalur pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam penanaman nilai-
nilai akidah keislaman. Sebagaimana yang terjadi di Indonesia, ajaran Islam
tersebut membawa perubahan yang sangat drastis terhadap kehidupan sosial
budaya masyarakat Indonesia. Dari masyarakat yang berstruktur
hierarchies—sistem kasta Hindu Jawa—menjadi masyarakat yang lebih
demokratis dan egaliter (persamaan derajat). Karena itu bagi masyarakat
Indonesia pada saat itu, kehadiran Islam dipandang sebagai pembebas dari
struktur masyarakat berkasta kepada masyarakat yang menjunjung tinggi
akan persamaan derajat di antara sesama manusia. Di samping itu pendidik
Islam dalam menyebarkan agamanya berlaku sopan, ramah, jujur, adil,
menghargai sesama, serta menyelaraskan diri dengan rakyat pribumi, yang
menimbulkan integrasi antara nilainilai keislaman dengan nilai-nilai
kepribumian, sehingga pribumisasi nilai-nilai Islam tidak terelakkan.

Namun kepribumian Islam mengalami benturan ketika kolonial
Belanda datang ke Indonesia, karena mereka memperlakukan penduduk
pribumi secara serampangan, perampasan hak-hak atas milik kaum pribumi
terjadi dimana-mana, kerja paksa (cultuurstelsel) demi mendapatkan barang
ekspor ke negara Eropa digalakan, Bahkan pendidikan yang diselenggarakan
di Indonesia hanya untuk menjaga imperialisme dan misi Kristen. Hal ini
tentu saja menimbulkan kemarahan penduduk pribumi, sehingga terjadi
pemberontakan dimana-mana yang dipimpin para haji dan guru agama dalam
mempertahankan agama dan negaranya. Para haji dan guru agama sering
mengadakan kontak dengan para pemikir Timur Tengah, sehingga bagi
Belanda dianggap ancaman yang akan membahayakan eksistensi
penjajahannya di Indonesia, Karena itu untuk menghadapi kekuatan
perkembangan Islam pada awal abad ke-20, pemerintah kolonial Belanda
melakukan kebijakan baru yang secara politis berkaitan erat dengan strategi
dalam menghadapi kekuatan Islam, yaitu dengan cara melakukan
westernisasi, Di samping itu di Negara Belanda sendiri terjadi berbagai kritik
dan kecaman, baik dari Parlemen maupun para penulis akan kekurangan dan
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konsekwensi-konsekwensi yang buruk dari sistem politik kolonial yang
mendatangkan penderitaan kaum pribumi. Gerakan perbaikan ini
dilancarkan oleh apa yang disebut kaum etis, nama yang dipakai untuk
menyebut politik kolonial yang baru, yaitu politik etis. Juru bicaranya yang
terkemuka ialah Van Deventer. Dalam artikelnya yang dimuat pada harian
De Gids tahun 1899 dengan judul Hutang Kehormatan. Ia menggunakan tiga
sila sebagai selogannya, yaitu: Irigasi, Transmigrasi dan Edukasi. Ia ingin
memperbaiki irigasi yaitu agar meningkatkan produksi pertanian.
Menganjurkan transmigrasi dari pulau Jawa ke pulau lain karena pulau Jawa
terlampau padat penduduknya. Tetapi semua usaha akan sia‘sia jika tanpa
adanya pendidikan massa. Pendidikan dan emansipasi bangsa Indonesia
secara berangsur-angsur itulah inti Politik Etis.

Tiga sila yang menjadi slogan tersebut, khususnya mengenai
penyelenggaraan pendidikan, karena pendidikan memiliki misi ganda antara
imperialisme dan Kristen, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
Pengaruh Kebijjakan Folitik Etis Pemerintah Kolonial Hindia Belanda
terhadap Perkembangan Islam di Indonesia 1901-1928. Agar mudah
menganalisanya, penulis membatasi pada empat bagian: Pertama, sistem
perkembangan Islam di Indonesia sebelum maupun saat berlangsungnya
penjajahan Belanda. Kedua, sistem pendidikan yang diselenggarakan
pemerintah kolonial Belanda sebagai pelaksanaan politik etis. Ketiga,
pengaruh pelaksanaan politik etis terhadap lemhaga-lembaga pendidikan
yang terdapat sebelumnya, dalam hal ini adalah lembaga perkembangan Islam.
Keempat, reaksi lembaga-lembaga perkembangan Islam terhadap politik
pengajaran pemerintah kolonial Belanda sebagai pelaksanaan politik etis.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok
permasalahan tersebut.

Untuk mencapai tujuan di atas, metode yang digunakan adalah
studi kepustakaan (/ibrary research) dengan pendekatan yang bersifat
kwalitatif, yang pembahasannya diusahakan semaksimal mungkin
bersifat kritis dan analitis dengan tinjauan histories, yaitu menjelaskan
dan menganalisa secara kritis rekaman serta peninggalan masa
lampau, yang dihubungkan dengan politik dan analisa fungsional
Talcott Parson, yaitu dengan menganalisa kecenderungan terhadap
keseimbangan dan keteraturan (equiblirium seeking tendency) dalam
suatu sistem sosial pendidikan.

Berdasarkan penelitian, penulis mendapatkan gambaran bahwa
perkembangan Islam di Indonesia dimulai bersamaan dengan masuknya
Islam di Indonesia, karena pendidikan merupakan salah satu saluran proses
Islamisasi. Sebelum datang Belanda, perkembangan Islam masih bersifat
tradisionil dengan ciri lebih cenderung pada pendidikan yang bersifat
keakhiratan. Mata pelajaran umum tidak diberikan, Selain itu pengelolaan
pendidikan belum mengenal sistem klasikal, yaitu perjenjangan atau sistem
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kelas. Tempat belajarnya di Surau, Masjid, dan Pesantren. Sementara dengan
datangnya kolonial Belanda, pendidikannya dimaksudkan imperialisme dan
misi Kristen. Perkembangan Islam yang telah ada dipandang tidak membantu
pemerintah kolonial Belanda. Bahkan para santri dianggap buta huruf latin,
karena huruf latin dijadikan acuan.

Sistem pendidikan yang diselenggarakan pemerintah kolonial Belanda
sebagai pelaksanaan politik etis, umumnya erat hubungannya dengan politik
mereka, yaitu didominasi oleh golongan yang berkuasa dan mempunyai ciri:
Dualisme dalam pendidikan dengan menekankan perbedaan yang tejam
antara sekolah untuk anak orang Belanda dan sekolah untuk anak pribumi.
Gradualisme yang ekstrim hanya mengusahakan pendidikan yang rendah dan
sesederhana mungkin bagi anak Indonesia. Prinsip konkordansi yang
memaksa semua sekolah berorientasi Barat, mengikuti model sekolah di
Nederland dan menghalangi penyesuaian dengan keadaan di Indonesia.
Kontrol sentral yang ketat, sehingga menciptakan birokrasi yang ketat. Tidak
adanya perencanaan pendidikan yang sistematis untuk pendidikan anak
pribumi. Pendidikan pegawai sebagai tujuan utama sekolah.

Secara tersurat politik etis ingin memajukan kaum pribumi melalui
jalur pendidikan. Akan tetapi secara tersirat memiliki misi ingin
membaratkan kaum pribumi dan misi Kristennya. Aspek pendidikan ini
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perubahan-perubahan
yang terjadi di dalam diri kaum pribumi, sebab aspek pendidikan memiliki
misi budaya yang terkadang bertentangan dengan lembaga-lembaga
perkembangan Islam yang sudah lama berdiri di Indonesia sebelum datang
Belanda. Karena itu politik etis membawa pengaruh terhadap perkembangan
Islam, baik pengaruh secara positif maupun negatif. Pengaruh secara positif
yaitu dengan dikenalkannya model pendidikan Barat, umat Islam mengenal
model pendidikan yang dalam beberapa hal dapat ditiru, misalnya sistem
pengajaran, pengelolaan lembaga pendidikan, mata pelajaran umum, dan
lain-lain. Yang pada saat itu hampir bersamaan dengan pengaruh
modernisasi Islam yang datangnya dari Timur Tengah dengan sistem
madrasahnya. Sedangkan pengaruh secara negatif, karena misi Barat dan
Kristen, sehingga menjadi pesaing terhadap perkembangan Islam. Bahkan
kemudian terdapat kebijakan kebijakan pemerintah kolonial yang
mempersempit ruang gerak dakwah perkembangan Islam. Yaitu dengan di
keluarkannya Ordonansi Guru dan Ordonansi Sekolah Liar (Wilde School
Ordonantie). Dikeluarkannya beberapa kebijakan tersebut menimbulkan
reaksi penolakan dari umat Islam,
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